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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Resiliensi 

dengan Kesiapsiagaan Remaja Dalam Menghadapi Bencana Banjir Bandang Di Desa 

Beka adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan 

dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang 

berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis 

lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir 

skripsi ini. 

 Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya 

Nusantara Palu. 

 

              Palu, 04 Oktober 2021 

 

 

         I Ketut Margiana Hariprabawa 

         NIM 201701111 
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ABSTRAK 

I KETUT MARGIANA HARIPRABAWA Hubungan Resiliensi dengan 

Kesiapsiagaan Remaja Dalam Menghadapi Bencana Banjir Bandang Di Desa Beka. 

Dibimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan ISMAWATI. 

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bangkit kembali dari suatu 

keadaan yang tidak menyenangkan atau sering disebut keadaan tertekan, termasuk 

dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi bencana. Kejadian Banjir Bandang di 

wilayah Sulawesi Tengah selama 3 tahun terakhir terjadi sebanyak 4 kali banjir 

bandang di wilayah Kasbupaten Sigi dengan total lebih dari 2.503 jiwa mengungsi dan 

2 korban meninggal dunia.  Mengurangi dampak yang diakibatkan oleh bencana 

tersebut masyarakat harus mempersiapkan diri mereka. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan antara resiliensi dengan kesiapsiagaan remaja dalam 

menghadapi bencana banjir di Desa Beka. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 

metode analitik menggunakan rancangan cross sectional, sampel dalam penelitain ini 

berjumlah 78 orang dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden (73,07%) memiliki 

resiliensi yang Baik dan Siap dalam menghadapi bencana banjir bandang di Desa 

Beka. Data analisis menggunakan uji fisher’s exact test, dengan hasil p-value 0,000 

(p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara 

resiliensi dengan kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi bencana banjir bandang di 

Desa Beka. Disarankan untuk memberikan penyuluhan terkait tempat evakuasi dan 

penanaman pohon di bantaran sungai agar dapat meminimalisir dampak dari banjir 

bandang. 
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ABSTRACT 

I KETUT MARGIANA HARIPRABAWA. The Association Of Resilience With 

Preparedness Of Teenager In Dealing Of Flash Flood In Beka Village. Guided by 

AFRINA JANUARISTA and ISMAWATI. 

Resilience is the ability of person to withstand adversity and bounce back from life 

events such as stress and including how to prepare in dealing the disaster. The flash 

flood in Sigi Regency of Central Sulawesi happened 4 times within last 3 years with 

have 2.503 people evacuated and 2 people death. In reducing the effect of it the society 

must prepare themselves. The aim of research to analyses the association of resilience 

with preparedness of teenager in dealing of flash flood in Beka Village. The type of 

research is quantitative research with analyses method and use cross sectional 

approached. Total of sampling is 78 respondents that taken by total sampling 

technique. Based on result of research found that about 73,07% of respondents have 

good resilience and preparedness in dealing of flash flood in Beka Village. Data 

analysed by fisher’s exact test and p-value 0,000 (p<0,05). Conclusion of research 

mentioned that have significant association of resilience with preparedness of 

teenager in dealing of flash flood in Beka Village. Suggestion, that need presentation 

regarding the evacuation place and planting the trees around the flood plain to reduce 

the effect of flash flooding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bencana merupakan kejadian atau peristiwa berlebihan yang dapat 

mengancam dan juga mengganggu aktivitas kehidupan di masyarakat, yang 

umumnya terjadi karena perilaku manusia atau karena anomali kejadian alam dan 

gangguan yang serius yang dapat terjadi serta bisa berdampak pada terganggunya 

tatanan atau susunan kehidupan. didalam suatu kelompok atau masyarakat dan 

dapat mengakibatkan suatu kerugian bagi umat manusia, dimana kerugian ini 

meliputi kerugian berupa material, ekonomi maupun kerusakan pada suatu 

lingkungan1.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat rawan bencana alam. 

Secara geografis terletak di antara dua benua dan persimpangan tiga lempeng 

hiperaktif. Selain itu, secara astronomis Indonesia terletak di jalur katulistiwa 

yang dapat mempengaruhi iklim dan juga cuaca seperti halnya musim hujan 

maupun kemarau. Kondisi seperti geografis ini dapat mengakibatkan Negara 

Indonesia menjadi salah satu negara yang rawan terhadap terjadinya bencana yang 

dapat menimbulkan keruskan dan juga kerugian, diantaranya korban jiwa, 

gangguan pada psikologis, dan kerusakan materi atau harta benda2.  

Menurut laporan EM-DAT (Global Catastrophe Data set) tahun 2018 

dilaporkan bahwa terdapat bencana alam yang terjadi di seluruh negara atau dunia 

yang sudah mengakibatkan korban jiwa sebanyak 11.804 jiwa, dan juga lebih dari 

68 juta masyarakat terkena dampak bencana3. Sedangkan data banjir bandang 

menurut BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) dalam 3 tahun 

terakhir di Indonesia sudah terjadi kurang lebih sebanyak 25 kejadian di Jawa 

barat, Sumatera Selatan, Jayapura, DKI Jakarta, Bali, NTT dan Sulawesi Tengah 

yang mengakibatkan 54.021 jiwa mengungsi, 150 korban meninggal dunia dan 27 

orang dilaporkan hilang. Kejadian banjir bandang di Indonesia dimana pada tahun 

2019 terdapat 6 kali kejadian banjir bandang yaitu di Jawa 



 
 

 
 

 

2 

barat, Sumatera Selatan, Jayapura dan Sulawesi Tengah dengan korban 

mengungsi sebanyak kurang lebih 9.794, korban meninggal sebanyak 104 jiwa 

dan setidaknya ada 374 rumah rusak berat. Pada tahun 2020 terdapat kejadian 

banjir bandang sebanyak 13 kali kejadian di daerah Sukabumi, Jakarta Barat, 

Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Selatan, dan Sulawesi Tengah dengan korban 

meninggal sebanyak 7 orang, mengungsi sebanyak 9.613 jiwa, setidaknya 

terdapat 167 rumah rusak berat. Sedangkan pada tahun 2021 terjadi 6 kali banjir 

bandang di Indonesia meliputi Aceh, Kalimantan Selatan, Jawa Timur, NTT dan 

Sulawesi Tengah dengan jumlah korban meninggal dunia sebanyak 59 jiwa, 

mengungsi sebanyak 40.704 jiwa dan jumlah rumah yang rusak sebanyak 27.701 

rumah rusak4. 

Kejadian Banjir bandang di wilayah Sulawesi Tengah sendiri selama tiga 

tahun terakhir dimana pada tahun 2019 terjadi sebanyak 4 kali banjir bandang di 

wilayah Kabupaten Sigi meliputi desa Dolo, Desa Poi, Desa Bangga, dan Desa 

Tuva dengan total kurang lebih 2.503 jiwa menungsi, 2 korban meninggal dunia 

dan 20 rumah rusak berat. Tahun 2020 terdapat 7 kali banjir bandang di Kabupaten 

Sigi dan 1 kejadian di Parigi Moutong dengan total korban mengungsi sebanyak 

1.128 jiwa dan terdapat 196 rumah rusak parah5.  

Kabupaten Sigi merupakan salah satu daerah di Sulawesi Tengah yang 

sangat rawan terhadap bencana banjir bandang. Banjir bandang selama tahun 2019 

menyebabkan  371 keluarga didaerah Desa Bangga harus mengungsi. Akibat dari 

banjir bandang tersebut mereka sudah kehilangan hunian atau tempat tinggal 

dikarenakan air membawa pasir yang bercampur dengan lumpur membawa dan 

menghanyutkan pemukiman atau rumah yang mereka tinggali, banjir bandang 

maupun longsor sangat sering melanda daerah Kabupaten Sigi itu merupakan 

akibat yang disebabkan oleh gempa bumi yang terjadi pada Tahun 2018. Gempa 

yang sangat dasyat itu mengakibatkan bentang alam terjadi di 15 desa yang kini 

di wilayah itu berubah hingga menjadi rawan akan banjir, banjir bandang dan 

longsor5, dan dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk potensi bencana alam. 

Kesiapsiagaan bencana adalah aktivitas yang memberdayakan pemerintah, 

asosiasi, jaringan, jaringan, dan orang-orang agar memiliki pilihan untuk bereaksi 
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terhadap keadaan bencana dengan cepat dan layak. Kesiapsiagaan juga 

memasukkan langkah-langkah yang dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas 

dalam mengambil tindakan darurat untuk menyelamatkan atau melindungi harta 

benda dari kerusakan dan kekacauan akibat bencana, seperti kemampuan dalam 

mengambil bagian disuatu kegiatan restorasi atau pembenahan dan juga 

pemulihan pasca bencana6. 

Kesiapsiagaan bencana mencangkup lima aspek yang perlu diperhatikan, 

yaitu pengetahuan dan sikap terhadap resiko terjadinya bahaya bencana, kebijakan 

atau panduan, rencana tangap darurat, kerangka peringatan bencana dan 

mobilisasi sumber daya. Kesiapsiagaan dimulai dari yang paling mendasar hingga 

yang paling kompleks, dimana remaja merupakan salah satu elemen yang dituntut 

untuk harus memiliki kesiapsiagaan terhadap suatu bencana6. 

Penelitian yang dilakukan mengenai tingkat resiliensi masyarakat di area 

yang rawan bencana pada tahun 2018 didapatkan hasil bahwa tingkat resiliensi 

masyarakat di area yang rawan bencana berada dalam kategori siaga7. Sedangkan 

penelitian tentang pengaruh resiliensi keluarga terhadap kesiapsiagaan bencana 

pada keluarga di pesisir pantai Kecamatan Sumur pada tahun 2019 dapat 

dikatakan bahwa terdapat suatu pengaruh resiliensi keluarga terhadap 

kesiapsiagaan bencana, karena jika semakin tingginya suatu keluarga memiliki 

kemampuan untuk bangkit dari yang namanya kesulitan dan akan menjad lebih 

kuat dalam menghadapi masalah dan juga menghadapi suatu bencana8. Penelitian 

lain mengenai resiliensi pada penyintas banjir ditinjau dari tawakal dan 

kecerdasan emosi diperoleh hasil adanya hubungan yang signifikan antara tawakal 

dan kecerdasan emosi bersama-sama terhadap resiliensi. Hubungan antara 

tawakal dan resiliensi signifikan namun hubungan antara kecerdasan emosi dan 

resiliensi tidak signifikan. Analisis lanjutan menunjukkan bahwa kecerdasan 

memiliki hubungan tidak langsung yang dimediatori oleh variabel tawakal9. 

Berdasarkan data yang tercatat pada tahun 2021, di Desa Beka pernah 

terjadi banjir bandang pada tahun 1950 yang membuat banyak kerugian bagi 

masyarakat di sekitar wilayah tersebut seperti rumah yang terendam lumpur, alat 

rumah tangga yang rusak (TV, kulkas, Kasur dan alat rumah tangga lainnya), 
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kebun warga yang rusak dan akses jalan raya yang tertutup dan terhalangi material 

yang dibawa oleh banjir bandang. Dari 5 remaja yang dilakukan wawancara awal 

pada tanggal 2 April 2021, menyebutkan bahwa mereka banyak kehilangan harta 

benda seperti pakaian dan juga kebutuhan sekolah mereka, dan merasa sangat 

trauma dengan kejadian itu dimana hal tersebut dapat dilihat dari ekspresi mereka 

saat menceritakan kejadian itu.  

Hasil wawancara dari 5 orang anak remaja, 3 orang remaja menyatakan 

bahwa mereka memiliki kekhawatiran jika banjir bandang datang lagi mereka 

merasa tidak memiliki persiapan dalam mengahadapi banjir bandang seperti 

kurangnya pengetahuan mengenai banjir bandang dan apa saja yang harus 

dipersiapkan saat banjir bandang itu datang, serta tidak adanya area atau tempat 

alternative yang akan dijadikan sebagai pusat evakuasi, tempat pengungsian 

maupun tempat perlindungan. Sedangkan 2 remaja lainnya mengatakan sudah 

mengetahui apa itu banjir bandang namun kurang memahami bentuk kesiapan 

seperti apa yang seharusnya dilakukan dalam menghadapi banjir bandang.  

Berkaitan dengan hal tersebut maka seluruh komponen masyarakat dapat 

dilibatkan mengenai upaya kesiapsiagaan bencana terutama kelompok remaja. 

Ditinjau dari sisi perkembangan, usia remaja memiliki potensi yang tinggi 

khusunya pencapaian perkembangan yang pesat pada kemampuan berpikir dan 

pergeseran mengenai peran baru di masyarakat. Selain itu, dikatakan pula bahwa 

kelompok usia remaja 16-19 tahun memiliki angka resiliensi yang baik pasca 

bencana berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sehabudin pada tahun 2017 

megnenai pemberdayaan pada kelompok remaja melalui pendekatan Contigency 

Planning dalam meningkatkan kesiapsiagaan terhadap ancaman kematian akibat 

bencana23. 

Kesiapsiagaan dalam menangani bencana banjir bandang akan membantu 

para remaja dan masyarakat sekitar dalam membentuk dan menata langkah-

langkah apa yang harus dilakukan ketika terjadi banjir bandang. Keberhasilan 

penanganan dan evakuasi/pengungsian pada saat banjir bandang sangat 

tergantung pada kesiapsiagaan keluarga, masyarakat, dan individu itu sendiri, 

pentingnya mempelajari peta area rawan akan banjir bandang, menentukan zona 
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aman yang bergantung pada pedoman tersebut dan merencanakan tempat 

pengungsian dengan memikirkan kapasitas, ketersedian logistik (seperti makanan 

/ minuman, pakaian, obat-obatan dan perlengkapan medis, kebutuhan istirahat, 

alat kebersihan, dan bahan bakar), seperti aksesibilitas atau ketersedian faslitas 

umum10. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kebencanaan dengan judul penelitian “Hubungan Resiliensi 

dengan Kesiapsiagaan Remaja dalam Menghadapi Banjir Bandang di Desa 

Beka?” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah hubungan 

antara resiliensi dengan kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi banjir bandang 

di Desa Beka?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Telah dianalisis hubungan antara resiliansi dengan kesiapsiagaan remaja 

dalam menghadapi banjir bandang di Desa Beka. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi tingkat resiliansi remaja terdampak banjir bandang di 

Desa Beka 

b. Telah diidentifikasi kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi banjir 

bandang di Desa Beka 

c. Telah diuraikan hubungan resiliensi dengan kesiapsiagaan remaja dalam 

menghadapi banjir bandang di Desa Beka 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi STIKes Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan media pengetahuan yang baru dan 

merupakan informasi yang dapat memberikan wawasan dalam kemajuan di 

bidang keilmuan terutama masalah kebencanaan. 
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2. Bagi Instansi Kesehatan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan sebuah informasi 

tambahan mengenai kesiapan dalam menghadapi bencana dan memberikan 

wawasan bagi masyarakat. 

3. Bagi Remaja Desa Beka 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi remaja untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menghadapi bencana yang mungkin akan 

terjadi terutama banjir bandang. 
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